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1. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan sering digunakan untuk aktifitas utama dalam sebuah 
Lembaga Keuangan Syariah. Pada dasarnya istilah pembiayaan memiliki 
pengertian yang sama dengan istilah kredit. 
Beberapa istilah perbankan modern bahkan bersalah dari khazanah 
ilmu fiqh. Istilah kredit diambil dari istilah qard. Credo dalam bahasa 
inggris berarti kepercayaan, sedangkan qard dalam fiqh berarti meminjam 
uang atas dasar kepercayaan.1 
Menurut Simorangkir, kredit adalah pemberian prestasi (misalnya 
uang atau barang) dengan balasan prestasi atau kompensasi yang akan 
terjadi pada waktu yang akan datang.2 Sedangkan menurut undang-undang 
no 7 tahun 1992 tentang perbankan yang telah disempurnakan, yang 
dimaksud pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam untuk melunasi tanggungannya setelah jangka waktu tertentu 
ditambah dengan jumlah bagi hasil, imbalan atau bunga.3 
                                                          
1 Adi Warman Karim, Bank Islam, Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta : PT. Raja Graindo 
Persada, 2004),19. 
2 Budi Untung, Kredit Perbankan di Indonesia, (Yogyakarta : Penerbit Andi, 2005), 122. 
3 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Yogyakarta UII Press, 2004), 163. 



































Sementara itu, menurut Muhammad pembiayaan atau financing 
adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri 
maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang 
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.4 
2. Jenis-jenis Pembiayaan 
 Pembiayaan merupakan salah satu bagian penting dalam aktifitas 
Lembaga Keuangan, kemampuan untuk menyalurkan dana sangat 
mempengaruhi tingkat lembaga. Dalam praktinya pembiayaan yang 
salurkan oleh sebuah Lembaga Keuangan atau Bank kepada masyarakat 
terdiri dari berbagai jenis. Jenis-jenis tersebut dapat diklasifikasikan dari 
berbagai segi, diantaranya: 
a. Menurut manfaatnya pembiayaan dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
pembiayaan investasi dan pembiayaan modal kerja.5 Pembiayaan 
investasi kerja ditujukakn untuk pemenuhan barang-barang permodalan 
serta fasilitas-fasilitas lain yang berhubungan dengan hal tersebut. 
Sedangkan pembiayaan modal kerja ditujukan untuk pemenuhan dan 
peningkatan mutu produksi. 
b. Menurut sifatnya pembiayaan dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang ditunjukkan untuk 
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, ialah untuk 
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 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP AMP YKNP, 2005), 17 
5
 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta UII Press, 
2004), 166 



































peningkatan usaha, baik usaha produksi maupun perdagangan, 
investasi. 
b) Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 
pemenuhan kebutuhan. 
c. Menurut tujuan penggunaannya pembiayan dapat dikategorikan 
menjadi empat kategori, yaitu: pembiayaan dengan prisnisp jual beli, 
pembiayaan dengan prinsip sewa, pembiayaan dengan prinsip bagi 
hasil, dan pembiayaan dengan akad pelengkap.6 
1) Pembiayaan dengan prinsip jual beli. 
Prinsip jual beli dilakukan sehubungan dengan adanya perpindahan 
kepemilikan barang atau benda. Tingkat keuntungan bank 
ditentukan di depn dan menjadi bagian harga atas barang yang di 
jual. Transaksi jual beli berdasarkan bentuk pembayarannya dan 
waktu penyerahan barangnya dapat dibedakan menjadi tiga macam 
yaitu :pembiayaan murabahah, pembiayaan salam, dan 
pembiayaan istishn’.7 
2) Pembiayaan dengan prinsip sewa. 
Transaksi sewa (ijarah) didasari adanya pemindahan manfaat. 
Prinsip ijarah pada dasarnya sama dengan prinsip jual beli, 
                                                          
6
 Adi Marwan Karim, Bank Islam. Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2004), 89 
7
 Ibid. 90 



































perbedaannya kalau jual beli transaksinya berbentuk barang 
sedangkan ijarah berbentuk jasa. 
3) Pembiayaan dengan bagi hasil. 
Pembiayaan syariah yang didasarkan pada prinsip bagi hasil adalah 
pembiayaan musyarakah dan mudharabah.8 
4) Pembiayaan dengan akad pelengkap. 
Pembiayaan dengan akad pelengkap ini tidak bertujuan untuk 
mencari keuntungan, tetapi bertujuan untuk memudahkan 
pelaksanaan pembiayaan. Yang termasuk dalam akad pelengkap 
yaitu: hiwalah (hutang piutang), rahn (gadai), qard, wakalah, dan 
kafalah. 
d. Dilihat dari jangka waktu. 
1) Pembiayaan jangka pendek, yaitu pembiayaan yang memiliki 
jangka waktu kurang dari satu tahun dan maksimal satu tahun. 
Pembiayaan jangka pendek ini biasanya digunakan untuk modal 
kerja seperti pertanian dan perikanan. 
2) Pembiayaan jangka menengah, yaitu pembiayaan yang jangka 
waktu pengembaliannya antara satu tahun sampai tiga tahun. 
Pembiayaan jangka menengah ini biasanya digunakan untuk 
investasi seperti peternakan sapid an kambing. 
3) Pembiayaan jangka panjang, yaitu pembiayaan yang jangka waktu 
pengembaliannya diatas tiga tahun sampai dengan lima tahun. 
                                                          
8
 Ibid. 93 



































Pembiayaan jangka panjang ini biasanya digunakan untuk 
investasi jangan panjang seperti perkebunan karet dan kelapa 
sawit. 
e. Dilihat dari segi jaminan, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua 
macam yaitu: pembiayaan dengan jaminan dan pembiayaan tanpa 
jaminan. 
1) Pembiayaan dengan jaminan yaitu pembiayaan yang diberikan 
dengan jaminan baik berupa barang berwujud, barang tidak 
berwujud, atau jaminan orang. 
2) Pembiayaan tanpa jaminan yaitu pembiayaan yang diberikan tanpa 
jaminan barang atau orag tertentu. 
3. Proses Pembiayaan 
Salah  satu  aspek  penting  dalam  perbankan  syariah  adalah  
proses  pembiayaan  yang  sehat.  Proses  pembiayaan  yang  sehat  adalah  
proses pembiayaan  yang  berimplikasi  pada  investasi  halal  dan  baik  
serta menghasilkan return sebagaimana yang diharapkan atau bahkan lebih. 
Dalam  proses  pembiayaan  tersebut  ada  beberapa  tahapan  yang  
harus dilalui yaitu : permohonan, analisa rasio, persetujuan pembiayaan, 
pencairan dan monitoring.9 
a. Permohonan Pembiayaan 
Merupakan tahap awal dari proses pembiayaan, permohonan 
pembiayaan dilakukan secara tertulis oleh nasabah kepada officer bank. 
                                                          
9
 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktif Transaksi Perbankan Syari’ah (Jakarta : Ziknil Hakim, 2003), 
154. 



































Inisiatif pengajuan pembiayaan biasanya datang dari nasabah yang 
kekurangan modal. Tidak mesti dari nasabah, tetapi juga dapat muncul 
dari officer bank. 
Hal-hal yang dijadikan acuan untuk menindak lanjuti sebuah 
permohonan pembiayaan, antara lain: 
1. Trend usaha 
2. Peluang bisnis 
3. Reputasi bisnis perusahaan atau perorangan 
4. Reputasi manajemen 
Apabila sebuah permohonan pembiayaan dapat ditindak lanjuti, 
maka dapat diteruskan dengan pengumpulan data dan investigasi. 
Namun apabila permohonan pembiayaan ditolak, maka harus segera 
dilakukan tanpa menunda-nunda waktu. Penolakan dapat dilakukan 
secara tertulis maupun lisan untuk efesiensi waktu. 
b. Pengumpulan Data dan Investigasi 
Data yang diperlukan dalam pembiayaan non produktif, antara 
lain: 
1. Kartu identitas calon nasabah 
2. Kartu identitas suami/istri 
3. Kartu keluarga dan surat nikah 
4. Slip gaji terakhir 
5. Surat-surat referensi dari kantor tempat bekerja atau SK 
pengangkatan untuk PNS 



































6. Salinan rekening bank tiga bulan terakhir 
7. Salinan taginan rekening listrik dan telepon 
8. Data obyek pembiayaan 
9. Data jaminan 
Sedangkan dalam pembiayaan produktif data-data yang di 
butuhkan adalah data-data yang dapat menggambarkan kemampuan 
usaha calon nasabah untuk membayar pembiayaan yang telah di terima. 
Data-data yang di perlukan dalam pembiayaan produktif, antara 
lain: 
1) Untuk calon nasabah perorangan: 
a) Legalitas usaha 
b) Kartu identitas calon nasabah 
c) Kartu identitas suami/istri 
d) Kartu keluarga dan surat nikah 
e) Laporan keuangan dua tahun terakhir 
f) Past performance satu tahun terakhir 
g) Bisnis plan 
h) Data obyek pembiayaan 
i) Data jaminan 
2) Untuk calon nasabah berbadan hukum 
a) Akte pendirian usaha 
b) Legalitas usaha 
c) Identitas pengurus  



































d) Laporangan keuangan dua tahun terakhir 
e) Past performance satu tahun terakhir 
f) Bisnis plan 
g) Data obyek pembiayaan 
h) Data jaminan 
c. Analisis Pembiayaan 
Analisis pembiayaan bertujuan untuk mengamankan pemberian 
modal yang akan diberikan melalui klasifikasi dan penilaian terhadap 
fakta-fakta yang ada. Prinsip dasar dalam analisis pembiayaan dapat 
dilakukan dengan metode sesuai dengan kebijakan bank. Metode yang 
sering digunakan adalah metode analisis 5 C yaitu menyangkut: 
character, capacity, capital, collateral dan condition.10 
1) Character  
Character merupakan watak dan sifat dari calon nasabah dalam 
kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Penilaian 
karakter meliputi : kejujuran, ketulusan, ketajaman berfikir, logika 
berfikir, kepatuhan akan janji, kesehatan, kebiasaan, berani dengan 
perhitungan atau tanpa perhitungan dan suka atau tidak suka berjudi. 
2) Capacity (kapasitas atau kemampuan) 
Capacity adalah kemampuan yang dimiliki nasabah untuk membuat 
rencana dan merealisasikan rencana tersebut menjadi kenyataan, 
termasuk dalam menjalankan usahanya agar memperoleh laba sesuai 
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 Ibid, 144 



































yang diharapkan. Penilaian calon nasabah meliputi: kemampuan 
bidang menajemen keuangan pemasaran dan teknis. 
3) Capital (modal) 
Capital  adalah modal yang dimiliki calon nasabah untuk 
menjalankan dan memelihara usahanya. Penilaian terhadap capital 
dimaksudkan untuk mengetahui keadaan permodalan, sumber modal 
dan penggunaan. 
4) Collateral (jaminan) 
Collateral adalah barang jaminan yang dititipkan sebagai jaminan 
terhadap pembiayaan yang diterimanya. Jaminan berungsi sebagai 
ikatan kepercayaan dalam pemberian pembiayaan, sekaligus untuk 
mengurangi resiko pemberian pembiayaan. 
5) Condition (kondisi) 
Condition adalah kondisi social ekonomi suatu saat dapat 
mempengaruhi maju mundurnya usaha calon nasabah. 
d. Persetujuan  
Persetujuan merupakan proses penentuan apakah permohonan 
pembiayaan disetujui atau tidak. Proses persetujuan ini juga tergantung 
pada kebijakan lembaga keuangan, yang disebut dengan komite 
pembiayaan. Komite pembiayaan merupakan tingkat paling akhir dari 
persetujuan pembiayaan, karena itu hasil akhir dari komite pembiayaan 
adalah penolakan, penundaan atau persetujuan pembiayaan. 
 



































e. Pengumpulan data tambahan 
Pengumpulan data tambahan sebagai pemenuhan persyaratan 
merupakan hal terpenting sekaligus merupakan indikasi utama tindak 
lanjut pencairan biaya. 
f. Pengikatan 
Setelah semua persyaratan dipenuhi selanjutnya adalah proses 
pengikatan jaminan. Secara gars besar pengiktan terdiri dari dua macam, 
yaitu pengikatan bahwa tangan dan pengikatan notariel. Pengikatan 
bahwa tangan adalah penandatanganan akad yang dilakukan antara 
lembaga keuangan dengan nasabah. Sedangkan pengikat notariel adalah 
proses penandatanganan akad antara lembaga keuangan dan nasabah 
yang dilakukan oleh notaries. 
Dalam Al-Qur’an ditegaskan bahwa apabila bermuamalah tidak 
secara tunai hendaklah ditulis, agar lebih terjaga jumlah dan waktunya 
dan lebih menguatkan saksinya, hal tersebut diterangkan dalam surat Al-
Baqarah ayat 282, sebagai berikut: 
                              
                              
                           
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara 
kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 



































enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah 
ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.” 
g. Pencairan  
Sebelum melakukan pencairan pembiayaan harus dilakukan 
pemeriksaan kembali semua kelengkapan yang harus dipenuhi sesuai 
diposisi kmite pembiayaan pada permohonan pembiayaan. Setelah 
semua persyaratan terpenuhi, maka proses pencairan fasilitas 
pembiayaan dapat diberikan. 
h. Monitoring  
Monitoring adalah proses akhir dari sebuah pembiayaan. 
Monitoring dapat dilakukan dengan memantau realisasi pencapaian 
target usaha dengan bisnis plan yang telah dibuat sebelumnya. Adapun 
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam monitoring antara lain : 
memantau mutasi rekening Koran nasabah, memantau pelunasan 
angsuran, kunjungan rutin kelokasi usaha nasabah, pemantauan terhadap 
perkembangan usaha sejenis.11 
 
B. Pembiayaan Bermasalah 
1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 
Pembiayaan bermasalah atau dalam Lembaga keuangan syariah 
dikenal dengan Non Performing Financing (NPF) dapat diartikan 
pembiayaan yang keloktibilitasnya  sudah turun dari lancar, dalam 
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 Ibid,154 



































perhatian khusus menjadi kurang lancar, diragukan dan macet.12 Dalam 
pengartian lain dapat dipahami bahwa pembiaaan bermasalah adalah 
pembiayaan yang dalam pengembaliannya mengalami keterlambatan baik 





NPF adalah hasil pembagian total pembiayaan bermasalah (kurang 
lancar, diragukan dan macet) terhadap total pembiayaan.13 
Dalam buku Credit Management Hanbook ada beberapa 
pengertian pembiayaan bermasalah, yaitu: 
a. Kredit yang didalam pelaksanaannya belum mencapai/memenuhi 
target yang diinginkan oleh pihak bank. 
b. Mengalami kesulitan dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya, 
baik dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya dan atau 
pembayaran bunga, denda keterlambatan serta ongkos-ongkos bank 
yang menjadi beban nasabah yang bersangkutan. 
c. Kredit di mana terjadi cidera janji dalam pembayaran kembali sesuai 
perjanjian, sehingga terdapat tunggakan, atau ada potensi kerugian 
di perusahaan nasabah, sehingga memiliki kemungkinan timbulnya 
risiko di kemudian hari bagi bank.14 
                                                          
12
 Rahmat Shaleh, Kamus Perbankan, (Jakarta: Insitut Perbankan Indonesia, 1980). 
13
 Watna Wait, Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Pembiayaan Mudharabah, 
(Jakarta: STIEI, 2099), 16 
14
 Viethzal, Rivai dan Andria Permata Viethza, Credit Management Hanbook: Teori konsep, 
prosedur dan aoliksi panduan praktis mahasiswa, banker dan nasabah, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2006), Edisi 1, 476  



































Penggolongan kolektabilitas kredit/pembiayaan menurut Pasal 4 
surat keputusan direktur Bank Indonesia No. 30/267/KEP/DIR tanggal 27 
Februari 1998, yaitu sebagai berikut:15 
a. Lancar (pass), yaitu apabila memenuhi criteria: 
1. Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat 
2. Memiliki mutasi rekening yang aktif 
3. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash 
collateral) 
b. Dalam perhatian khusus (special mention), yaitu apabila memenuhi 
kriteria: 
1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau yang belum 
melampaui 90 (Sembilan puluh) hari 
2. Kadang-kadang terjadi cerukan (overdraft) 
3. Mutasi rekening rendah 
4. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan 
5. Didukung oleh pinjaman baru 
c. Kurang lancar (substandard), yaitu apabila memenuhi kriteria: 
1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah 
melampaui 90 (sembilan puluh) hari 
2. Sering terjadi cerukan 
3. Frekuensi mutasi rekening relative rendah 
                                                          
15
 Iswi Hariyani, Restrukturisai dan Penghapusan Kredit Macet, (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2010), 36 



































4. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 
90 (Sembilan puluh) hari 
5. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur 
6. Dokumentasi pinjaman yang lemah 
d. Diragukan (doubtful) yaitu apabila memenuhi kriteria: 
1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah 
melampaui 180 (seratus delapan puluh) hari 
2. Terjadi cerukan yang bersifat permanen 
3. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 (seratus delapan puluh) hari 
4. Terjadi kapitalisasi bunga 
5. Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian kredit 
maupun pengikatan jaminan 
e. Macet (loss), yaitu apabila memenuhi kriteria:  
1. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah 
melampaui 270 (dua ratus tujuh puluh) hari 
2. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru 
3. Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan 
pada nilai wajar. 
 
2. Penyebab Pembiayaan Bermasalah 
Terjadinya pembiayaan bermasalah adalah merupakan hal yang 
umum terjadi dalam lembaga keuangan baik bank maupun non bank, 
walaupun berbagai usaha telas dilakukan untuk mencegahnya melalui 



































penyempurnaan system dan peningkatan mutu dan kualitas sumber daya 
manusia yang ada, belum menutup kemungkinan terjadinya pembiayaan 
bermasalah dimasa mendatang. Terlepas dari factor kelalaian pihak 
lembaga keuangan ataupun kesengajaan yang mungkin dilakukan oleh 
debitur.  
Pembiayaan bermasalah dapat terjadi akibat ketidakpastian 
mengenai apa yang mungkin akan terjadi dimasa mendatang seperti 
perubahan kebijakan pemerintah, terjadinya resesi ekonomi, munculnya 
teknologi baru yang lebih maju sehingga teknologi yang digunakan debitur 
menjadi using, dan bencana alam, factor-faktor diatas merupakan factor 
yang tidak dapat dikontrol dan diramalkan secara pasti pada waktu 
pencairn modal. 
Dalam  prakteknya  pembiayaan  bermasalah  disebabkan  oleh  
faktor-faktor sebagai berikut : 
a. Factor internal (pihak perbankan) 
Dari faktor intern pembiayaan bermasalah terjadi karena 
kesalahan dalam melakukan analisis pembiayaan. Analisis pembiayaan 
dilakukan kurang teliti atau salah dalam melakukan perhitungan. 
Pembiayaan bermasalah juga dapat terjadi akibat kolusi dari pihak analis 
pembiayaan dengan pihak nasabah, sehingga analisis dilakukan secara 
subyektif dan akal-akalan.16 Bank-bank di Indonesia banyak yang tidak 
memiliki analisis yang tangguh dan terspesialisasi menurut bidang-
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 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 129. 



































bidang industri atau usaha-usaha tertentu. Keadaan tersebut membuat 
bank gampang dibohongi oleh nasabah untuk merekayasa kelayakan 
usahanya. Terbongkarnya kasus konglomerat kita yang terjerat hutang 
merupakan bukti yang tidak terbantahkan terhadap lemahnya analisis 
kelayakan usaha nasabah dan kemungkinan terjadinya kolusi antara 
pihak bank dengan calon nasabah.17 
b. Faktor eksternal (pihak nasabah) 
Dari faktor nasabah pembiayaan bermasalah terjadi karena dua 
hal, yaitu: 
a) Nasabah sengaja tidak akan mengembalikan pembiayaan yang 
telah diterima, sehingga pembiayaan yang diberikan macet, 
walaupun sesungguhkan mereka mampu untuk 
mengembalikannya. 
b) Nasabah punya keinginan untuk mengembalikannya akan tetapi 
mereka tidak mampu akibat kesulitan dalam usahanya. Sebagai 
contoh kredit yang di biayai mengalami musibah seperti 
kebakaran, hama, kebanjiran, dan sebagainya. 18 
Menurut  Muchdarsyah Sinungan dalam bukunya Manajemen 
Dana Bank, berpendapat bahwa terjadinya kredit bermasalah 
(pembiayaan bermasalah) adalah akibat kesulitan-kesulitan keuangan 
yang dialami oleh nasabah. Kesulitan-kesulitan tersebut timbul karena 
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 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, Edisi Revisi (Jakarta: PT RajahGrafindo Persada, 2014), 148. 
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berbagai faktor. Faktor yang sangat besar pengaruhnya adalah karena 
inefesiensi pimpinan perusahaan. Pimpinan perusahaan lemah dalam 
mengelola perusahaan, kelemahan dalam control atau kesalahan dalam 
menentukan kebijakan perusahaan. hal yang dapat menyebabkan 
terjadinya kredit bermasalah  dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu : 
Manajerial Factor (Intern Factor) dan faktor ekstern (Ekstern factor).19 
1. Manajerial factor (intern factor) 
Keberhasilan sebuah usaha sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan dan keberhasilan pimpinan perusahaan. Pimpinan 
perusahaan yang capable akan mampu menjalankan usahanya dengan 
baik dan dapat menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapinya. 
Sebaliknya ketidakmampuan manajemen akan banyak menimbulkan 
kesulitan-kesulitan perusahaan, terutama kesulitan dalam keuangan. 
Timbulnya kesulitan keuangan perusahaan yang disebabkan 
factor manajerial dapat dilihat dari beberapa hal, sebagai berikut: 
a. Kelemahan dalam melakukan kebijakan pembelian dan 
b. penjualan. 
c. Lemahnya control atas biaya dan pengeluaran. 
d. Kebijaksanaan piutang yang tidak baik. 
e. Penempatan aktiva tetap yang berlebihan. 
f. Permodalan yang tidak cukup.20 
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2. Faktor ekstern (ekstern factor) 
Kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan tidak hanya terjadi 
karena factor manajerial saja. Meskipun pimpinan perusahaan telah 
bekerja dengan baik dan perkembangan usaha berjalan dengan lancar, 
kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan dapat terjadi karena faktor 
ekstern perusahaan. Faktor ekstern merupakan kondisi-kondisi di luar 
perusahaan yang bersifat dinamis dan tidak dapat dikendalikan. 
Kondisi-kondisi penting yang harus diperhatikan adalah perihal 
yuridis formal dan  sistem  birokrasi, iklim  politik, situasi 
perekonomian, sistem nilai pada masyarakat, perkembangan 
teknologi dan situasi persaingan bisnis. Adapun kesulitan-kesulitan 
keuangan perusahaan yang disebabkan oleh faktor ekstern dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Bencana alam  
b. Peperangan  
c. Perubahan ekonomi dan perdagangan  
d. Perkembangan teknologi.21 
 
3. Upaya Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 
Pembiayaan bermasalah terjadi bukan secara tiba-tiba tetapi 
secara perlahan-lahan yang didahului tanda-tanda penyimpangan (signal of 
deviation) tanda-tanda penyimpangan tersebut berasal dari sejumlah 
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variable, antara lain kondisi keuangan debitur, kondisi bidang usaha, sikap 
debitur, sikap banker dan banking environment. 
Pengelolaan pembiayaan bermasalah juga penting karena reputasi 
atau nama baik sebuah lembaga keuangan sering dikaitkan dengan besar 
kecilnya jumlah pembiayaan yang sedang bermasalah, hal tersebut secara 
tidak langsung akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat ataupun 
kalangan perbankan sendiri terhadap lembaga keuangan atau bank tersebut 
sehingga akan mempengaruhi aktivitas usahanya secara keseluruhan, 
karena alasan tersebut terjadinya pembiayaan bermasalah dapat menjadikan 
beban psikologis bagi manajemen.22 
Pengelolaan pembiayaan bermasalah memerlukan cara-cara dan 
perhatian yang lebih khusus. Hal itu disebabkan proses pengelolaan 
pembiayaan bermasalah jauh lebih sulit dibandingkan dengan proses 
pemberian biaya. Pada prinsipnya pengelolaan pembiayaan bermasalah 
dapat dilakukan dengan: 
1. Pengumpulan Informasi 
Pengumpulan informasi merupakan pekerjaan yang sulit dalam 
pengelolaan pembiayaan bermasalah. Pengusaha yang diberi modal 
seringkali tidak kooperatif dan bahkan enggan untuk menyampaikan 
informasi yang dibutuhkan. Sehingga diperlukan informasi dari sumber 
yang lain seperti berkas nasabah. 
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Informasi dasar yang diperlukan dalam pengelolaan pembiayaan 
bermasalah adalah informasi-informasi sebagai berikut: 
a. Hubungan bank dengan nasabah 
Dengan mempelajari hubungan lembaga keuangan dengan nasabah 
selama ini dapat diperoleh gambaran tentang kemungkinan 
terbentuknya kerjasama untuk menyelesaikan pembiayaan 
bermasalah tersebut. 
b. Potensi manajemen  
Gambaran mengenai potensi dan kemampuan manajemen nasabah di 
masa datang dapat diperoleh dengan melihat perkembangan usahanya 
serta kebijakan yang dilakukan dalam mengelola usahanya.  
c. Laporan keuangan 
Dengan menganalisis perkembangan keuangan usaha nasabah 
kemungkinan dapat diketahui penyebab utama terjadinya 
permasalahan.  
d. Kekuatan dan kelemahan lembaga atau bank dari sisi hukum  
Dengan melakukan tinjauan ulang terhadap dokumen-dokumen 
permohonan pembiayaan nasabah, diharapkan dapat mengetahui 
kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan yang ada yang dapat 
merugikan bank atau lembaga keuangan secara hukum. Jika 
kelemahan ditemui kita harus hati-hati dalam mengadakan hubungan 
atau untuk melakukan tindakan selanjutnya terhadap nasabah di masa 
mendatang. 



































e. Posisi-posisi kreditur lain  
Posisi-posisi kreditur lain terhadap aset perusahaan nasabah perlu 
pula dipelajari. Sehingga apabila sewaktu-waktu dilakukan penjualan 
aset sebagai upaya penyelamatan bermasalah tidak menemui 
kesulitan. Sumber informasi lain yang dapat digunakan antara lain : 
1) Industri atau pesaing-pesaing (competitor) nasabah.  
2) Suppliers yang digunakan  
3) Nasabah lain yang kenal debitur yang bersangkutan  
4) Instansi-instansi dan lembaga-lembaga lain.23 
2. Analisis Permasalahan 
Apabila semua informasi telah dikumpulkan, langkah 
selanjutnya adalah mencari jawaban atas penyebab terjadinya 
pembiayaan bermasalah dan membuat pertimbangan dapat atau tidaknya 
dilakukan penyelesaian tanpa aksi hukum yang dapat merusak hubungan 
yang telah dibina dengan nasabah. Apabila dalam analisis diketahui 
adanya factor kecurangan dari nasabah dan nasabah sudah tidak 
kooperatif atau penyelesaian dari hasil usaha nasabah tidak dapat 
diharapkan, maka penyelesaian melalui jalur hukum bisa dilakukan. 
Dalam praktek perbankan proses perencanaan untuk mengatasi 
pembiayaan bermasalah sering diistilahkan dengan game plan atau 
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rencana strategi yang dipilih untuk menyelesaikan masalah kreditur 
dengan debitur atau nasabah.24 
Upaya yang dilakukan tergantung pada kesulitan yang dihadapi 
nasabah. Menurut Kasmir dalam bukunya dasar-dasar perbankan, 
penyelamatan terhadap pembiayaan bermasalah dapat dilakukan dengan 
cara antara lain:25 
a. Reschelduling 
Suatu tindakan yang diambil dengan cara memperpanjang jangka 
waktu kredit atau jangka waktu angsuran. Dalam hal ini si debitur 
diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu kredit pembayaran 
kredit, misalnya perpanjangan jangka waktu kredit dari enam bulan 
menjadi satu tahun, sehingga si debitur mempunyai waktu yang lebih 
lama untuk mengembalikannya.  
Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka waktu 
kredit. Dalam hal ini jangka waktu angsuran kreditnya diperpanjang 
pembayarannya misalnya dari 38 kali menjadi 46 kali dan hal ini 
tentu saja jumlah angsuran pun menjadi mengecil seiring dengan 
penambahan jumlah angsuran. 
b. Reconditioning  
Maksudnya adalah bank mengubah berbagai persyaratan yang ada 
seperti: 
1. Kapitalisasi bagi hasil, yaitu bagi hasil dijadikan utang pokok. 
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2. Penundaan pembayaran bagi hasil sampai waktu tertentu, 
maksudnya bagi hasil yang ditunda sedangkan nasabahnya hanya 
mengangsur pokok pinjaman terlebih dahulu. 
3. Penurunan bagi hasil, maksudnya agar lebih meringankan beban 
nasabah. Seperti contoh: jika bagi hasil pertahun sebelumnya 
dibebankan 15% pertahun diturunkan menjadi 12% pertahun. Hal 
ini tergantung dari pertimbangan bank yang bersangkutan. 
Penurunan suku bunga akan mempengaruhi jumlah angsuran yang 
semakin mengecil, sehingga diharapkan dapat membantu 
meringankan nasabah. 
4. Penghapusan bagi hasil diberikan kepada nasabah dengan 
pertimbangan nasabah, nasabah sudah tidak mampu membayar, 
akan tetapi nasabah tetap mempunyai kewajiban untuk membayar 
pokok sampai lunas. 
c. Restructuring 
Merupakan tindakakn bank kepada nasabah dengan cara menambah 
modal nasabah dengan pertimbangan nasabah memang membutuhkan 
tambahan dana dan usaha yang dibiayai memang masih layak. 
Tindakan ini meliputi: 
1. Menambah jumlah modal atau pembiayaan 
2. Menambah equity , yaitu dengan menyetor uang tunai dan 
tambahan dari pemilik. 
 



































d. Kombinasi  
Merupakan kombinasi dari tiga jenis metode diatas. Seperti 
kombinasi antara Rescheduling dengan Restructuring, misalnya 
jangka waktu diperpanjang, pembayaran bagi hasil ditunda atau 
Reconditioning dengan  Rescheduling misalnya jangka waktu 
diperpanjang, modal ditambah. 
e. Penyitaan Jaminan 
Penyitaan jaminan ini merupakan cara terakhir apabila nasabah sudah 
benar benar tidak mempunyai itikad baik untuk melunasi semua 
hutangnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah 
ayat 283.26 
                           
                               
                          
Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang 
penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang[180] (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang 
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yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan” (Q.S Al-Baqarah, 283). 
 
Walaupun dengan terpaksa melakukan penyitaan, maka 
penyitaan dilakukan kepada nasabah yang nakal dan tidak 
mengembalikan pembiayaan. Namun tetap dilakukan dengan cara 
sebagaimana yang diajarkan oleh Islam, seperti:  
1) Simpati yakni sopan, menghargai dan fokus ketujuan penyitaan  
2) Empati yakni menyelami kesadaran nasabah untuk 
mengembalikan hutangnya.  
3) Menekan yakni tindakan ini dilakukan apabila kedua tindakan 
diatas tidak diperhatikan.27 
Di bawah ini terdapat beberapa proses penanganan pembiayaan 
yang dilakukan sesuai kolektabilitas pembiayaan berdasarkan ketentuan 
Bank Indonesia adalah sebagai berikut:  
1. Pembiayaan Lancar, dilakukan dengan cara: 
a. Pemantauan usaha nasabah 
b. Pemantauan nasabah dengan memberikan pelatih-pelatihan 
2. Pembiayaan Potensial Bermasalah, dilakukan dengan cara: 
a. Melakukan pembinaan kepada nasabah 
b. Pemberitahuan dengan surat teguran 
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c. Kunjungan lapangan atau silaturrahmi oleh bagian pembiayaan 
kepada nasabah 
d. Upaya preventif, yakni dengan penanganan reschenduling yaitu 
penjadwalan kembali jangka waktu angsuran serta memperkecil 
jumlah angsuran. Dan juga dapat dilakukan dengan reconditioning 
yaitu memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil. 
3. Pembiayaan Kurang Lancar, dilakukan dengan cara:  
a. Memberikan surat teguran atau peringatan  
b. Kunjungan lapangan atau silaturrahmi oleh bagian pembiayaan 
kepada nasabah dengan cara lebih sungguh-sungguh  
c. Upaya penyehatan dengan cara rescheduling, yaitu penjadwalan 
kembali jangka waktu angsuran serta memperkecil jumlah 
angsuran dan juga dapat dilakukan dengan reconditioning, yaitu 
memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil.  
4. Pembiayaan Diragukan atau Macet, dilakukan dengan cara: 
a. Dilakukan  dengan  cara  rescheduling,  menjdwal  kembali  jangka  
waktu angsuran serta memperkecil jumlah angsuran  
b. Dilakukan dengan cara reconditioning, yaitu memperkecil margin 
keuntungan atau bagi hasil usaha.28 
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